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Abstract 

This study aims to determine the effect of murabahah financing, 
wadiah savings and mudharabah deposits on profitability 
(ROA) at NTB Syariah banks for the 2019–2021 period. This 
type of research is quantitative research using secondary data 
from the monthly financial reports of Bank NTB Syariah for the 
2019-2021 period and analyzed and processed using SPSS. The 
results of this study indicate that murabahah financing has a 
significant effect on profitability (ROA) with a significant level 
of 0.00 <0.05. Wadiah savings have a significant negative effect 
on profitability (ROA) with a significant level of 0.002 <0.05. 
Mudharabah deposits have a significant effect on profitability 
(ROA) with a significant level of 0.025 > 0.05. an influence 
contribution of 89.7%. 
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PENDAHULUAN  

Perbankan sangat mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu negara. Bank memiliki 

fungsi sebagai media perantara keuangan (Financing intermerdiary institution), yaitu lembaga 

yang mengumpulkan dana dari unit surplus ekonomi berupa simpanan dan disalurkan kembali 

ke unit deficit ekonomi dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Bank syariah merupakan bank 

dengan kegiatan usaha yang dilakukan berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah 

dibedakan menjadi bank umum syariah (BUS) dan pembiayaan umum syariah (BPRS) (Yunita, 

2017) 

Pembiayaan murabahah adalah kegiatan jual beli pada harga pokok dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati. Pembiayaan murabahah yang baik memberikan pengaruh 

penting terhadap profibilitas Bank Syariah itu sendiri, dimana keuntungan yang diterima 

oleh Bank berkaitan serta dengan perkembangan disisi kemapuan bank tersebut dalam 

memperoleh laba, laba tersebut diukur dalam bentuk presentase yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat 

diterima, sehingga semakin baik pengelolaan pembiayaan murabahah tersebut maka 

semakin mempengaruhi tingkat profitabilitas bank tersebut juga (Maisyuri, 2019). 

Tabungan wadiah adalah salah satu produk bank syariah yang digunakan. Akad wadiah 

digunakan untuk ketentuan rukun, syarat dan tabahannya sama dengan giro wadiah. Akad 

wadiah dalam kebiasaan di fiqih islam, dikenal dengan simpanan. Wadiah dapat juga diartikan 

titipan murni dari satu pihak kepada pihak lain, baik sebagai individu maupun sebagai suatu 

badan hukum. Tabungan wadiah akan memberikan dampak pada kemampuan bank dalam 

memenuhi skala dan volume transaksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. 

Dengan adanya tabungan wadiah dapat meningkatkan profitabilitas yang cukup dan tinggi risiko 

yang rendah serta menjaga posisi likuiditas bank syariah supaya tetap stabil dan aman (Dinda, 

2020). 

Deposito mudharabah adalah simpanan masyarakat yang disimpan pada bank, dapat 

berupa rupiah maupun valuta asing yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka 

waktu yang telah ditentukan dan disepakati antara nasabah dengan pihak bank baik dengan 

prinsip syariah (bagi hasil) dengan akad mudharabah. Biasanya memilki angka jangka waktu 

1,3,6 dan 12 bulan. Dalam hal ini deposito mudharabah mengalami peningkatan secara 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi bank syariah dalam memasarkan produk 

deposito mudharabah diterima masyarakat dengan baik sehingga hasil peningkatan yang terus, 

profitabilitas dalam menghasilkan laba akan meningkat (Nicky, 2020). 

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam presentase 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat 

yang dapat diterima, angka profibilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau 

sesudah pajak, laba investasi pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas 

menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan, sedangkan returt on asset (ROA) 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk 

mendapatkan net income, ROA merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien 

suatu bank dalam melalukan kegiatan usahanya, karena usaha ini mengindisikan seberapa besar 

keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya (Maisyuri, 2019). 

Dari penjelasan di atas penelitian ini bermaksud untuk membuktikan pengaruh 

pembiayaan murabahah, tebungan wadi’ah, dan deposito mudharabah terhadap profitabilitas 
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Bank NTB Syariah 2019-2021. 

KAJIAN PUSTAKA  

Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan 

harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan 

mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam akad 

mudharabah, penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan 

harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin 

keuntungan Murabahah merupakan salah satu produk atau skim yang paling popular dalam 

praktik pembiayaan pada perbankan syariah. Selain mudah perhitungannya, bagi nasabah, 

maupun manajemen bank, produk ini memiliki beberapa kesamaan (yang bukan prinsip) 

dengan sistem kredit pada perbankan konvensional. Meskipun demikian, secara prinsip 

murabahah sangat jauh berbeda dengan suku bunga dalam perbankan konvensional 

(Usman, 2009). 

Tabungan Wadi’ah 

Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni 

titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 

pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah menggunakan akad 

wadiah yad adh-dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan 

hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, 

sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang tersebut. 

Deposito Mudharabah 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, pengertian dari deposito 

adalah penanaman modal melalui sistem bagi hasil yang berlandaskan dengan prinsip-prinsip 

syariah dan adanya kesepakatan anatara dua pihak dimana dalam pengambilan atau penarikan 

dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam penanaman modal ini, 

mudharib (Bank) menutup biaya operasional deposito melalui nisbah pendapatan. Bank tidak 

diperolehkan memotong nisbah pendapatan shahibul maal (nasabah) tanpa adanya kesepakatan 

kedua belah pihak.  

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak dana, terdapat 2 (dua) bentuk 

mudharabah, yakni mudharabah mutlaqah (Unrestricted Investment Account, URIA)dan 

mudharabah muqayyah (Restricted Investment Account, RIA)  

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah hasil bersih dari kebijakan serta keputusan yang terangkai 

bahwa profitabilitas digunakan untuk mengukur kinerja suatu bank. Profitabilitas juga 

digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat efektvitas suatu perusahaan. Rasio 

yang umumnya dipergunakan dalam pengukuran kinerja profitabilitas yaitu return on asset 

(ROA) yang menjelaskan kemampuan bank dalam mengelola asset bank hingga perolehan 

income (Dawanto, 2017). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 
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perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilakn dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 

2009) 

Return on asset (ROA) merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 

untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Adapun rumus dalam menghitung ROA, yaitu sebagai 

berikut: 

Return On Asset (ROA) = 
laba bersih

total asset
  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang akan menguji pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen dengan variable independen terdiri dari Pembiayaan 

Murabahah, Tabungan Wadi’ah, dan Deposito Mudharabah sedangkan variable dependennya 

adalah Profitabilitas (ROA) Bank NTB Syariah. Popoulasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan Bank NTB Syariah sedangkan sampel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank NTB Syariah Kantor Pusat Kota Mataram 

Periode Tahun 2019 sampai 2021. Alat analisis data menggunakan aplikasi SPSS 26.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov dengan 

asumsi data dikatakan berdistribusi normal jika variabel memiliki nilai signifikasi lebih dari 

0,05. Berikut adalah hasil pengujian dengan pendekatan Kolmogrov-Smirnov: 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.82689241 

Most Extreme Differences Absolute .171 

Positive .123 

Negative -.171 

Test Statistic 1.028 

Asymp. Sig. (2-tailed) .242c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

Berdasarkan pada gambar diatas diketahui profitabilitas sebesar 0.242%. Karena 

profitabilitas > 0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai residual yang diuji berdistribusi normal. 

Normalitas data merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal, maka data 

tersebut dianggap mewakili populasi. 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi ada dan tidaknya multikoleniaritas dilihat dari nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), jika tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari Multikolinearitas dan jika lebih 

dari 10 maka terikat atau terdapat multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 4.108 7.569  .543 .591   

Pembiayaan 
Murabahah 

.966 .069 .868 14.081 .000 .844  
1.185 

Tabungan 
Wadiah 

-.237 .069 -.208 -3.413 .002 .861  
1.162 

Deposito 
Mudharabah 

.151 .064 .136 2.357 .025 .960 1.041 

a. Dependent Variable: Profitabilitas ROA 

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022) 

Dari hasil output diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel pembiayaan 

murabahah adalah sebesar 1.185, tabungan wadiah sebesar 1.162 dan deposito mudharabah 

sebesar 1,041. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai VIF < 10. 

Berdasarkan pengambilan keputusan uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. 

3. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

DU  < DW < 4 – DU  maka tidak ada autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 . 947𝑎 .897 .888 10.27721 2.16 

a. Predictors: (Constant), deposito mudharabah, tabungan wadiah, pembiayaan murabahah 

b. Dependent Variable: profitabilitas ROA 

 Sumber: Data Olahan Penelitian (2022) 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji autokorelasi bahwa nialai DW yang dihasilkan dari model 

regresi adalah 2.016. sedangkan dari tabel DW dengan signifikan 0.05 dari jumlah data (n) 

adalah 36 serta jumlah variabel independent (k) adalah 3 diperoleh nilai sebesar 1.353 dan du 

sebesar 1.587. karena nilai du <DW<4-du yaitu 1.587 <2.016<2.413, sehingga model regresi 

tidak terdapat masalah autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

 

 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) -.429 .339  1.264 .216 

Pembiayaan 

 

Murabahah 

-.002 .003 -.174 -.836 .401 

Tabungan Wadiah .004 .003 .298 1.53 .136 

Deposito 

Mudharabah 

-.004 .002 -.302 -1.738 .092 

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji heteroskedastisitas bahwa besarnya nilai signifikansi 

pada variabel pembiayaan murabahah sebesar 0.401, tabungan wadiah sebesar 0.136 dan 

deposito mudharabah sebesar 0.092. Karena nilai signifikansi variabel pembiayaan murabahah, 

tabungan wadiah dan deposito mudharabah lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Yang diberikan 

terhadap Bank NTB Syariah. Pengujian selanjutnya yaitu Uji Linear Berganda dari kedua 

variabel secara bersama-sama, maka didapatkan hasil seperti berikut: 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.108 7.569  .543 .591 

Pembiayaan 
Murabahah 

.966 .069 .868 14.081 .000 

Tabungan Wadi’ah -.237 .069 -.208 -3.413 .002 

 Deposito 
Mudharabah 

.151 .064 .136 2.357 .025 
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a. Dependent Variable: Profitabilitas ROA 

          Sumber: Data Olahan Penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi 

didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4. 108 + 0.966 X1 + 0.237 X2 + 0.151 X3 

1. Konstanta sebesar 4.108 artinya jika variabel pembiayaan murabahah, tabungan wadiah 
dan deposito mudharabah nilainya adalah 0, maka profitabilitas (ROA) nilainya sebesar 
4.108 satuan dengan asumsi faktor-faktor lain tetap. 

2. Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah (X1) sebesar 0.966 artinya setiap 
kenaikan satu satuan pembiayaan murabahah akan meningkatkan ROA bank sebesar 
0.966 dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan pembiayaan murabahah, akan 
menurunkan ROA sebesar 0.966. Nilai koefisien positif (0.966) menunjukkan bahwa 
pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas ROA berpengaruh positif. 

3. Koefisien regresi variabel tabungan wadiah (X2) sebesar -0.237 artinya jika variabel 
independen lainnya tetap sedangkan variabel tabungan wadiah mengalami kenaikan 1 
satuan, maka profitabilitas (ROA) akan mengalami penurunan sebesar -0.237 satuan 
dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap. Koefisien variabel tabungan wadiah 
bernilai negatif, artinya terdapat hubungan yang tidak searah antara variabel tabungan 

wadiah dengan profitabilitas (ROA). 
4. Koefisien regresi variabel deposito mudharabah (X3) sebesar 0.151 artinya setiap 

kenaikan satu satuan deposito mudharabah akan meningkatkan ROA bank sebesar 0.151 
dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan deposito mudharabah, akan menurunkan 
ROA sebesar 0.151. Nilai koefisien positif (0.151) menunjukkan bahwa deposito 
mudharabah terhadap profitabilitas ROA berpengaruh positif. 

5. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Partial) 

a. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dari table 6. Di atas diperoleh Thitung sebesar 14.081> Ttable  (2.036) dan nilai 

probabilitas (sig.) sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

pembiayaan murabahah berpengaruh secara signifikansi terhadap profitabilitas (ROA). 

b. Pengaruh Tabungan Wadi’ah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dari table 6. Di atas diperoleh Thitung sebesar – 3.413 > Ttable  (2.036) dan nilai 

probabilitas (sig.) sebesar 0.002 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

tabungan wadi’ah berpengaruh secara signifikansi terhadap profitabilitas (ROA). 

c. Pengaruh Deposito Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dari table 6. Di atas diperoleh Thitung sebesar 2.357 > Ttable  (2.036) dan nilai 

probabilitas (sig.) sebesar 0.025 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya deposito 

mudharabah berpengaruh secara signifikansi terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 
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ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 29534.668 3 9844.889 93.210 .000a 

Residual 3379.874 32 105.621   

Total 32914.541 35    

a. Dependent Variable: profitabilitas ROA 

b. Predictors: (Constant), deposito mudhrabaha, tabungan wadiah, pembiayaan 

murabahah 

            Sumber: Data Olahan Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel di atas nilai Ftabel dalam penelitian ini dicari pada taraf signifikan 5% 

atau 0,05 dengan dfl = N- k =36 – 3 = 33 dan df2 = k – l = 3 – 1= 2, maka didapatkan Ftabel 

sebesar 2,10. Berdasarkan tabel di atas nilai Fhitung > Ftabel atau 93,210 > 2,90 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05,maka HO ditolak dan Ha diterima. Artiya pembiayaan murabahah, 

tabungan wadiah dan deposito mudharabah secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Kofisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .947a .897 .888 10.27721 .947a 

a. Predictors: (Constant), Deposito Mudharabah, Tabungan Wadiah, 

pembiayaan murabahah 

b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 

  Sumber: Data Olahan Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0.897 (89.7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa presentase pembiayaan murabahah, tabungan wadiah dan deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 89.7%), sedangkan sisanya sebesar 10.3% 

dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA)  
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Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan mendapatkan balas jasa 

berupa bagi hasil, margin keuntungan dan pendapatan sewa, tergantung pada akad 

pembiayaan yang diperjanjikan antara bank Syariah dan mitra usaha (nasabah). 

Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat 

tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan 

menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Hasil analisis hipotesis dengan menggunkan uji t menunjukkan variabel pembiayaan 

murabahah memiliki nilai thitung > ttabel atau 14,081 > 2,036 dengan signifikan 0,000 < 

0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti pembiayaan murabahah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. NTB Syariah periode 2019-2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan murabahah akan meningkatkan 

profitabilitas Bank NTB Syariah, sebaliknya apabila pembiayaan murabahah menurun maka 

ROA (Return On Asset) bank akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanum Novega Sari, 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah Dan Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Indonesia. Hasil 

penelitian yang dilakukan Hanum Novega Sari menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. 

2. Pengaruh Tabungan Wadiah Terhadap Profitabilitas (ROA)  

Tabungan wadiah akan memberikan dampak pada kemampuan bank dalam memenuhi 

skala dan volume transaksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba. Dengan adanya 

tabungan wadiah dapat meningkatkan profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang 

rendah serta menjaga posisi likuiditas bank Syariah supaya tetap stabil dan aman. 

Berdasarkan Analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Hasil analisis hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan variabel tabunga 

wadiah memiliki nilai thitung > ttabel atau -3,413 > 2,036 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, 

maka HO ditolak dan Ha diterima. Artiya tabungan wadiah berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada PT NTB Syariah Periode 2019-2021. Jadi artinya 

semakin tinggi nilai tabungan wadi’ah maka semakin turun profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Kurnia Hanifah 

yang berjudul Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah Dan 

Deposito Mudharabah Terhadap Pembiayaan Murabahah PT. Bank BRI Syariah Tahun 

2016-2018. Menyatakan bahwa tabungan wadiah berpengaruh signifikan terhadap laba. 

3. Pengaruh Deposito Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Deposito mudharabah investasi berjangka waktu tertentu dalam bentuk mata uang 

rupiah di Bank Syariah yang pengelolaan dananya berdasarkan prinsip Syariah dengan 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah yaitu akad antara pemilik modal (shahibul maal) 

dengan mudharib (pengelola). 

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini. Hasil Analisa hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan variabel 

deposito mudharabah memiliki nilai thitung > ttabel atau 2,357 > 2,036 dengan signifikan 

0,025 > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya deposito mudharabah berpengaruh 
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secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. NTB Syariah periode 2019-2021. 

Jadi artinya semakin naik nilai deposito mudharabah maka semakin naik profitabilitas 

bank.. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicky Dwi Utami, 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito 

Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nicky Dwi Utami menunjukkan bahwa deposito mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas ROA. 

4. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah Dan Deposito Mudharabah Terhadap 
Profitabilitas (ROA) 

Pada dasarnya pendapatan yang diperoleh dari bank Syariah yaitu berasal dari 

tabungan, deposito, pembiayaan maupun pendapatan lainnya yang dapat berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada PT. Bank NTB Syariah. Jika kegiatan operasionalnya yang 

meliputi penghimpunan, penyaluran, dan jasa dalam Bank Syariah dilakukan secara 

maksimal, maka bank akan memperoleh profitabilitas yang maksimal pula, selain itu dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk bertransaksi pada PT. Bank NTB Syariah. 

Dengan banyaknya profitabilitas yang diperoleh bank, maka dapat dipergunakan pihak 

bank untuk perkembangan bank kedepannya, terutama dalam sisi perkembangan produk 

yang dimiliki PT. Bank NTB Syariah.  

Nilai Fhitung > Ftabel atau 93,210 > 2,90 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh pembiayaan murabahah, tabungan 

wadiah, dan deposito mudharabah secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Hal ini didukung dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,897 yang 

menunjukkan presentase kontribusi pengaruh pembiayaan murabahah, tabungan wadiah 

dan deposito mudharabah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank NTB Syariah sebesar 

89,7%, sedangkan sisanya sebesar 10,3% dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanik Sutriani yang 

berjudul Kontribusi Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah Dan Deposito Mudharabah 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

secara bersama- sama pembiayaan murabahah, tabungan wadiah dan deposito mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Sejalan dengan penelitian saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah dan 

Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Ntb Syariah Periode 2019- 

2021” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah, yang mana nilai thitung < ttabel atau 14,081 < 2,036 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05, yang berarti pembiayaan murabahah berpengaruh secara signifikan 
terhadap profitabilits (ROA) pada Bank NTB Syariah Periode 2019-2021.  

2. Tabungan wadiah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang 
mana nilai thitung > ttabel atau -3,413 > 2,036 dengan signifikansi 0,002 < 0,05, yang 



JPS, 2(1), 39-51 
Rusman Azizoma dan Sumiati. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadi’ah Dan Deposito 

Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Ntb Syariah Kantor Pusat Kota Mataram 

 
 

49 
 

berarti tabungan wadiah berpengaruh negative secara signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank NTB Syariah Periode 2019-2021.  

3. Deposito mudharabah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang 
mana nilai thitung > ttabel atau 2,357 > 2,036 dengan signifikansi 0,025 > 0,05, yang 
berarti deposito mudharabah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank NTB Syariah Periode 2019-2021. 

4. Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 93.210 > 2.90 dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 yaang artinya pembiayaan murabahah, tabungan wadiah dan 
deposito mudharabah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
ROA. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,897 menunjukkan pengaruh 
pembiayaan murabahah, tabungan wadiah dan deposito mudharabah terhadap 
profitabilitas ROA di PT. NTB Syariah sebesar 89,7%, sedangkan sisanya sebesar 10,3% 
dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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